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ABSTRAK

Pertambahan jumlah penduduk dari tahun ketahun, menyebabkan permintaan terhadap produk
yang dihasilkan oleh perusahaan manufaktur juga mengalami peningkatan. Oleh karena itu,
perusahaan juga harus beroperasi dengan baik agar dapat memenuhi permintaan konsumen. Investor
perlu mengetahui dan memahami informasi penting dalam pengambilan keputusan investasi saham
karena dapat membantu investor untuk mengetahui saham mana yang bertumbuh dan murah. Salah
satu pendekatan dalam menentukan nilai intrinsik saham adalah dengan price to book value (PBV).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Earnings Per Share (EPS),
Return On Assets (ROA), Debt Equity Ratio (DER), dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap Price to
Book Value (PBV) pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2013-
2015. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Metode
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Earnings
Per Share (X,), Return On Assets (X,), Debt Equity Ratio (X3), dan Net Profit Margin (X,).
Sedangkan variabel terikat adalah Price to Book Value (). Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis yang
digunakan adalah uji statistik secara simultan (uji F) dan uji statistik secara parsial (uji t) dan dengan
taraf signifikan a = 5%. Penganalisisan data menggunakan bantuan program SPSS for windows versi
21.

Hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variable EPS tidak berpengaruh terhadap
PBV. Sedangkan variable ROA, DER, dan NPM memiliki pengaruh terhadap PBV. Hasil uji secara
simultan (uji F) variable EPS, ROA, DER, dan NPM memiliki pengaruh terhadap PBV. Dengan nilai
koefisien sebesar 0,459, yang berarti variabel bebas mampu menjelaskan variasi perubahan variabel
terikat sebesar 45,9% dan sisanya sebesar 54,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
seperti ROE dan lain sebagainya.

KATA KUNCI: Earnings Per Share, Return On Assets, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan
Price to Book Value

I. LATAR BELAKANG MASALAH perusahaan manufaktur juga mengalami

Perusahaan manufaktur merupakan
perusahaan yang memproduksi barang
mentah menjadi barang jadi maupun dari
barang setengah jadi menjadi barang jadi.
Pertambahan jumlah penduduk dari tahun
ketahun,

menyebabkan permintaan

terhadap produk yang dihasilkan oleh
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peningkatan. Oleh karena itu, perusahaan
juga harus beroperasi dengan baik agar
dapat memenuhi permintaan konsumen.
Pasar modal merupakan tempat
kegiatan perusahaan mencari dana untuk
membiayai kegiatan usahanya. Selain itu,

pasar modal juga merupakan suatu usaha
simki.unpkediri.ac.id

11211



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

penghimpunan dana masyarakat secara
langsung dengan cara menanamkan dana
ke dalam perusahaan yang sehat dan baik
pengelolaannya. Fungsi utama pasar
modal adalah sebagai sarana pembentukan
modal dan akumulasi dana bagi
pembiayaan suatu perusahaan/emiten.
Dengan demikian pasar modal merupakan
salah satu sumber dana bagi pembiayaan
pembangunan nasional pada umumnya
dan emiten pada khususnya di luar
sumber-sumber yang umum dikenal,
seperti tabungan pemerintah, tabungan
masyarakat, kredit perbankan dan bantuan
luar negeri.

Investor dalam melakukan keputusan
investasi di pasar modal memerlukan
informasi  tentang  penilaian  saham.
Menurut Hartono (2010) terdapat tiga
jenis penilaian yang berhubungan dengan
saham, yaitu nilai buku (book value), nilai
pasar (market value), dan nilai intrinsik
(intrinsic value). Nilai buku merupakan
nilai saham menurut pembukuan emiten.
Nilai pasar merupakan pembukuan nilai
saham di pasar saham dan nilai intrinsik
adalah nilai sebenarnya dari saham.
Investor perlu mengetahui dan memahami
ketiga nilai tersebut sebagai informasi
penting dalam pengambilan keputusan
investasi saham karena dapat membantu
investor untuk mengetahui saham mana

yang bertumbuh dan murah. Salah satu
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pendekatan dalam menentukan nilai
intrinsik saham adalah dengan price to
book value (PBV). PBV atau rasio harga
per nilai buku merupakan hubungan antara
harga pasar saham dengan nilai buku per
lembar saham (Jones, 2004;274).

Price to Book Value (PBV)
merupakan rasio perbandingan antara
harga pasar saham dengan nilai buku per
lembar saham. Price to Book Value (PBV)
menggambarkan seberapa besar pasar
menghargai nilai buku saham suatu
perusahaan atau bisa juga digunakan
untuk mengukur tingkat kemahalan dari
suatu saham. Semakin tinggi rasio ini
berarti pasar percaya akan prospek

perusahaan, sehingga mengakibatkan
harga saham dari perusahaan tersebut
meningkat pula. (Nasution, Riska , 2013)
Menurut Nasehah (2012), PBV
merupakan indicator lain yang digunakan
untuk  menilai  kinerja  perusahaan.
Semakin besar rasio PBV maka semakin
tinggi suatu perusahaan dinilai oleh para
investor dibandingkan dengan dana yang
telah  ditanamkan oleh  perusahaan.
Perusahaan yang berjalan dengan baik,
umumnya rasio PBV-nya mencapai di atas
satu yang menunjukkan bahwa nilai pasar
saham lebih besar dari pada nilai bukunya.
Earning Per Share (EPS) merupakan
rasio yang dapat dipergunakan untuk

mengetahui  kinerja perusahaan. EPS
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adalah jumlah laba yang merupakan hak
dari pemegang saham biasa (Toto Prihadi,
2010:230). Dimana rasio ini merupakan
rasio yang mampu menunjukkan seberapa
besar laba bersih yang berhasil diperoleh
perusahaan untuk setiap lembar saham
dalam periode tertentu.

Prastowo dan Juliaty (2008:91),
menyatakan bahwa ROA untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk memperoleh
laba. ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan manfaat total asset yang dimiliki
perusahaan, dengan laba yang tinggi maka
tingkat  kepercayaan investor akan
meningkat, hal tersebut berdampak pada
PBV yang meningkat.

Debt to Equity Ratio (DER) yang
menunjukkan tingkat hutang perusahaan,
perusahaan dengan hutang yang besar
mempunyai biaya hutang yang besar pula.
Tito dkk. (2007) dalam hasil penelitiannya
DER  memiliki

pengaruh yang signifikan positif terhadap

menunjukkan  bahwa
PBV, yang berarti bahwa DER meningKat,
maka PBV meningkat juga. Hal ini
menjelaskan apabila PBV meningkat
maka kepercayan investor juga meningkat.

Menurut Bastian dan Suhardjono
2006;299 Net Profit Margin mengukur
laba setelah pajak di bandingkan dengan
penjualan sehingga bila NPM semakin

besar, kinerja perusahaan akan semakin
produktif ~dan akan  meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut.
Banyak penelitian yang dilakukan
untuk  mengetahui hal-hal  yang
mempengaruhi Price to Book Value
(PBV). Antara lain Tito dkk (2007) dalam
penelitiannya yang menguji pengaruh
kinerja keuangan dan beta saham terhadap
price to book value (studi pada perusahaan
real estate dan property yang listed di
bursa efek Indonesia periode tahun 2004-
2006 memberikan

menegaskan bahwa variabel EPS dan

kesimpulan  yaitu
DER  mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap PBV. EPS merupakan
variabel yang paling berpengaruh terhadap
PBV yang ditunjukkan dengan besarnya
nilai dari beta standardized sebesar 0,348,
kemudian DER sebesaar 0,291. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel yang
penting untuk penentuan kebijakan
investasi adalah EPS dan DER, karena dua
variabel tersebut berpengaruh terhadap
PBV.

Riska Nasution (2013) dalam
penelitian ini menguji pengaruh ROA,
EPS, dan ROE terhadap Price to Book
Value (PBV) pada perusahaan Industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2009-2012 yang memberikan

kesimpulan  vyaitu  hasil  penelitian
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menunjukkan ROA, EPS, dan ROE secara
terhadap PBV
dengan nilai adjusted R2 sebesar 48,9%.
Dan secara parsial ROA dan ROE
berpengaruh terhadap PBV sedangkan
EPS tidak berpengarh terhadap PBV pada

simultan  berpengaruh

perusahaan industry barang konsumsi
yang terdaftar di bursa efek Indonesia
periode 2009-2012.

Azizah (2015) dalam penelitian ini
menguji  analisis rasio leverage dan
profitabilitas terhadap price to book value
(PBV) pada perusahaan outomotive dan
transportation service yang terdaftar di
BEI tahun 2012-2014 yang memberikan
kesimpulan yaitu pada variabel DER dan
ROA memiliki pengaruh negative dan
tidak signifikan secara parsial terhadap
PBV. Variabel ROE memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap PBV secara
parsial. Sedangkan uji secara bersama-
sama atau simultan memiliki pengaruh
antara DER, ROA, dan ROE terhadap
PBV.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan di atas, dengan adanya
ketidak konsistenan dalam penelitian
terdahulu  yang  digunakan  dalam
penelitian ini, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Earnings Per Share (EPS),
Return On Assets (ROA), Debt Equity

Ratio (DER), dan Net Profit Margin

(NPM) Terhadap Price to Book Value
(PBV) pada Perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
Tahun 2013-2015”

II. METODE

A. ldentifikasi Variabel penelitian
Variabel terikat pada penelitian
ini adalah Price to Book Value.
Variabel bebas dalam penelitian ini
antara lain adalah EPS, ROA, DER,
NPM.
B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian ex-post-facto.
Penelitian  ex-post-facto  bertujuan
mengekspos kejadian-kejadian yang
sedang berlangsung. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan
kuantitatif.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dilaksanakannya penelitian
ini berlokasi di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 s/d 2015 dengan alamat
website www.idx.co.id dengan
menggunakan data sekunder.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak

40 perusahaan. Sampel penelitian
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diambil secara purposive sampling.

Kriteria pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan Manufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar
di BEI Dberdasarkan Kklasifikasi
Indonesian  Stock  Exchange
(IDX) selama tahun 2013-2015.

b. Perusahaan yang  membuat
laporan keuangan dan
mempublikasikannya secara luas
serta berturut-turut tahun buku
yang berakhir tanggal 31
desember tahun 2013-2015.

c. Perusahaan yang labanya positif
selama periode tahun 2013-2015.

E. Sumber Data dan Teknik
Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Data yang diperlukan
peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Data Laporan Keuangan
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015 dari  Indonesian
Stock Exchange (IDX).

b. Data tentang Price to Book
Value (PBV), Earning Per
Share (EPS), Return On Assets
(ROA), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Net Profit Margin
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(NPM) yang menjadi sampel
dalam penelitian ini tahun
2013-2015 yang diperoleh dari
Indonesian  Stock  Exchange
(IDX) vyang dipublikasikan

melalui www.idx.co.id.

2. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini langkah-

langkah pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut :
a. File Research (dokumentasi)

Dalam penelitian ini
data yang dibutuhkan diperoleh
dengan pengamatan dan
pengumpulan dokumen-
dokumen yang berkaitan
dengan objek penelitian, maka
pengumpulan data didasarkan
pada laporan keuangan yang di
publikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia  melalui  Capital
Market Directory periode 2013,
2014 dan 2015.

Library Research (study
pustaka)

Pustaka yang menjadi
landasan teori maupun yang
berkaitan dengan objek
penelitian berupa buku-buku,
jurnal-jurnal  akuntansi  dan
literatur  dari  perpustakaan

maupun dari undahan internet.
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F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini metode

analisis data yang digunakan adalah
teknik annalisis linier berganda yang
dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda dan uji hipotesis.

1. Jenis Analisis

a. Pengujian Asumsi Klasik

Alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi
linier berganda. Untuk
memenubhi Syarat yang
ditentukan dalam penggunaan
model regresi linier berganda
perlu dilakukan pengujian atas
beberapa asumsi klasik, yaitu uji
normalitas, multikolinieritas,
autokorelasi, heteroskedastisitas
dan koefisien  determinasi
sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013 :160)
uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model
regresi variabel pengganggu
atau residual memiliki
distribusi normal. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal
atau tidak yaitu dengan
analisis  grafik dan  uji
statistik.
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2. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2013:105)
uji ini  bertujuan untuk
menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas
(independen). Data yang baik
dalam penggunaan model
regresi adalah dimana antar
variabel independen tidak
saling berkaitan.

3. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2013: 110)
uji ini bertujuan apakah
dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t
dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1
(sebelum). Hal ini gejala
autokorelasi dapat dideteksi
dengan melakukan pengujian
Durbin-Watson (DW test)
yang hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan
mensyaratkan adanya
intercept (konstanta) dalam
model regresi dan tidak ada
variabel lagi diantara variabel
independennya. Nilai DW
dibandingkan dengan nilai
tabel dengan menggunakan
signifikansi 5%.

simki.unpkediri.ac.id
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4. Uji Heteroskedatisitas
Menurut Ghozali (2013:139)
uji hiteroskedastisitas
bertujuan  untuk  menguji
apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan
lain.

b. Uji Regresi Linier Berganda
Persamaan dapat
dirumuskan berdasarkan
hipotesis yang dikembangkan
adalah sebagai berikut:

Y = fo + p1X1 + foXo + X3 +
PaXst+e

c. Koefisien Determinasi (R?)
Menurut  Ghozali  (2009:83),
“Koefisien determinasi  (R%
pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
bebas (dependen)”. Nilai R? atau
R square yang kecil berarti
kemampuan  variabel-variabel
bebas dalam menjelaskan variasi
variabel terikat amat terbatas.
Nilai R® yang mendekati satu
berarti variabel-variabel bebas
memberikan  hampir  semua
informasi  yang  dibutuhkan
untuk  memprediksi  variabel
terikat.
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I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Pengujian Hipotesis

Hasil uji secara parsial (uji t)
menunjukkan bahwa variable EPS
tidak berpengaruh terhadap PBV.
Sedangkan variable ROA, DER, dan
NPM memiliki pengaruh terhadap
PBV. Hasil uji secara simultan (uji F)
variable EPS, ROA, DER, dan NPM
memiliki pengaruh terhadap PBV.
Dengan nilai koefisien sebesar 0,459,
yang berarti variabel bebas mampu
menjelaskan variasi perubahan variabel
terikat sebesar 45,9% dan sisanya
sebesar 54,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti seperti

ROE dan lain sebagainya

B. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Earning Per Share
terhadap Price to Book Value
Secara parsial Earning Per
Share  berpengaruh  signifikan
terhadap Price to Book Value.
Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh
nilai signifikan uji t sebesar 0,934.
Nilai tersebut lebih besar dari a =
0.05, maka hipotesis Hy diterima
yang berarti bahwa secara parsial
Earning Per  Share tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Price to Book Value.

simki.unpkediri.ac.id
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2. Pengaruh Return On Assets

Terhadap Price to Book Value
Secara parsial Return On
Assets  berpengaruh  signifikan
terhadap Price to Book Value.
Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh
nilai signifikan uji t sebesar 0,048.
Nilai tersebut lebih kecil dari a =
0.05, maka hipotesis H, diterima
yang berarti bahwa secara parsial
Return On Assets berpengaruh
signifikan terhadap Price to Book
Value.
Pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Price to Book Value
Secara parsial Debt to Equity
Ratio  berpengaruh  signifikan
terhadap Price to Book Value.
Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh
nilai signifikan uji t sebesar 0,000.
Nilai tersebut lebih kecil dari a =
0.05, maka hipotesis H, diterima
yang berarti bahwa secara parsial
Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Price to Book
Value.
Pengaruh Net Profit Margin
terhadap Price to Book Value
Secara parsial Net Profit
Margin  berpengaruh  signifikan
terhadap Price to Book Value.
Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh
nilai signifikan uji t sebesar 0,011.
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Nilai tersebut lebih kecil dari a =
0.05, maka hipotesis H, diterima
yang berarti bahwa secara parsial
Net Profit Margin berpengaruh
signifikan terhadap Price to Book
Value.
Pengaruh Earning Per Share,
Return On Assets, Debt to Equity
Ratio, dan Net Profit Margin
terhadap Price to Book Value
Secara simultan Earning Per
Share, Return On Assets, Debt to
Equity Ratio, dan Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap
Price to Book Value. Berdasarkan
tabel 4.12, diperoleh nilai
signifikan uji F sebesar 0,000 yang
artinya lebih kecil dari tingkat
signifikansi yaitu 0,05 atau 5%.
Maka Hg ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan Earning Per Share,
Return On Assets, Debt to Equity
Ratio, dan Net Profit Margin
berpengaruh  signifikan terhadap
Price to Book Value. Besarnya
pengaruh EPS, ROA, DER, dan
NPM terhadap PBV dapat diketahui
dari nilai koefisien determinasi
simultan. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai Adjusted R? sebesar
0,459. Dengan demikian
menunjukkan bahwa EPS, ROS,
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DER, dan NPM

menjelaskan PBV sebesar 45,9%.

mampu

C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini, maka dapat dibuat
kesimpulan bahwa variabel Earning
Per Share (Xi) tidak berpengaruh

terhadap Price to Book Value,

sedangkan variabel Return On Assets
(X2), Debt to Equity Ratio (X3), dan
Net Profit Margin (Xa4) berpengaruh
terhadap Price to Book Value pada
pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Barang Konsumsi di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode Tahun 2013-
2015.

DAFTAR PUSTAKA

Apsari, Dwiatmanto, Azizah. 2015.
“pengaruh return on equity, net
profit margin, debt to equity
ratio, dan longterm debt to
equity ratio terhadap price book
value (Studi Pada Perusahaan
Sub  Sektor Makanan dan
Minuman vyang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun  2010-2013)”.  Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB) Vol.
27 No 2 Oktober 2015.

Apsari, Idha Ayu, dkk. 2015.
Pengaruh Return On Equity, Net
Profit Margin, Debt To Equity
Ratio, Dan Longterm Debt To
Equity Ratio Terhadap Price
Book Value Studi Pada
Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang

Terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2010-
2013. Jurnal Adminitrasi bisnis
(JAB), Vol. 27, No. 2.

Atmaja, Lukas Setia, 2008, Teori dan
Praktek Manajemen Keuangan,
Yogyakarta, Penerbit ANDI.

Bastian, Indra dan Suhardjono. 2006.
Akuntansi Perbankan. Edisi 1.
Jakarta: Salemba Empat.

Budi  Raharjo, 2009, Laporan
Keuangan Perusahaan, Edisi

Kedua, Penerbit GADJAH
MADA UNIVERSITY PRESS,
Yogyakarta.

D., Prastowo Dwi dan Rifka Juliaty.
2008. Analisis Laporan
Keuangan: Konsep dan Aplikasi
(Edisi  Kedua). Yogyakarta:
UPP STIM YKPN.

Darmadji, Tjiptono & Fakhruddin,
Hendi. M. 2001. Pasar Modal di
Indonesia: Pendekatan Tanya
Jawab. Edisi Pertama. Salemba
Empat, Jakarta.

Fahmi, Irham. (2011). Analisis
Laporan Keuangan. Lampulo:
ALFABETA.

Ghozali, Imam. 2009. “Aplikasi

Analisis Multivariate dengan

Program SPSS Semarang:
UNDIP.
Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi

Analisis Multivariate dengan
Program SPSS. Edisi Ketujuh.
Semarang: Badan  Penerbit
Universitas Diponegoro.

Halim, Abdul dan Mamduh M. Hanafi.
2009. Analisis Laporan
Keuangan. Edisi 4. UPP STIM
YKPN. Yogyakarta.

Zunita Emilia] 11.1.02.01.0215
FE — Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
[110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Ismiyati dan Hanafi, Mahmud M.
2010. Manajemen Keuangan.
Cetakan ke lima, Yogyakarta:
BPFE.

Jogiyanto, Hartono. (2010). Teori
Portofolio dan Analisis
Investasi, Edisi Kedua,
Yogyakarta: BPFE UGM

Kasmir. 2010. Pengantar Manajemen
Keuangan. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

Murdifin ~ Haming  dan  Salim
Basalamah, 2003, studi
Kelayakan Investasi: Proyek
dan Bisnis, Jakarta: PPM.

Murhadi, Werner R. 2013. Analisis
Laporan Keuangan, Proyeksi
dan Valuasi Saham. Jakarta:
Salemba Empat.

Nasehah, Durrotun dan Endang Tri
Widyarti.  2012.  “Analisis
Pengaruh ROE, DER, DPR,
Growth dan Firm Size Terhadap
Price to Book Value (PBV)”.

Diponegoro Journal of
Management, Vol. 1, No. 1,
2012, hal. 1-9.

Nasution, Riska. 2013. “Pengaruh
Return  On Asset (ROA),
Earning Per Share (EPS), dan
Return on Equity (ROE)
terhadap Price to Book Value
(PBV) pada perusahaan Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar
di BEI Periode 2009-2012”

Tanjungpinang  :  Fakultas
Ekonomi Universitas Meritim
Raja Ali Haji

Prihadi, Toto. 2010. Analisis Laporan
Keuangan.Ppm Manajemen,
Jakarta.

Putra, Tito Perdana, dkk., 2007,
“Pengaruh Kinerja Keuangan
dan Beta Saham Terhadap Price
to Book Value (Studi pada
Perusahaan Real Estate dan
Property yang Listed di Bursa
Efek Indonesia Periode Tahun
2004-  2006”.Jurnal  Studi
Manajemen dan Organisasi.
Vol. 4, No. 2, Halaman 81-90.

Saragih B. 2008. Kumpulan Pemikiran
Agribisnis Berbasis Peternakan.
USESE Foundation dan Pusat
Studi  Pembangunan. IPB
Bogor.

Standar Akuntansi Keuangan, PSAK
No. 13. Tentang Investasi
(Investment)

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan RND.
Bandung: Alfabeta.

Sunyoto, D. 2011. Analisis Regresi
dan Uji Hipotesis. CAPS.
Yogyakarta.

Tandelilin, Eduardus. 2010. Portofolio
dan Investasi Teori dan
Aplikasi. Edisi pertama.
Yogyakarta : Kanisius

Tryfino. 2009. Cara  cerdas
berinvestasi saham, edisi 1,
transmedia pustaka, jakarta.

Wira, Desmond. 2011. Analisis
Fundamental saham, cetakan
pertama, Exced, Jakarta.

Wirartha, 1 Made. 2006. Metodologi
Penetilian  Sosial  Ekonomi.
Yogyakarta: C.V Andi Offset.

Zunita Emilia| 11.1.02.01.0215 simki.unpkediri.ac.id
FE — Akuntansi |1 11]]



